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53. HARI MINGGU BIASA XXX 
 
 

Tema   : Manakah hukum yang terutama?  
Tujuan  : Anak memahami hal utama yang harus dilakukan sebagai orang  
                           Kristiani 
Sarana  : Bola sepak atau bola basket (atau pilihlah olah raga yang paling  
                           terkenal di daerahmu) 
 
 
Lagu Pembukaan : Dalam Yesus Kita Bersaudara (HPN 08) atau  
                        Hari Ini Kurasa Bahagia (HPN 32) 
 
Doa Pembukaan : 
Allah Bapa kami yang mahabaik, ampunilah kami karena kadang kami mau 
menang sendiri. Tuntunlah kami agar mampu menjadi anak-anak yang rendah 
hati dan mengasihi sesama. Demi Kristus Tuhan kami. Amin. 
 
Bacaan Kitab Suci : Matius 22:34-40 
22:34 Ketika orang-orang Farisi mendengar, bahwa Yesus telah membuat orang-
orang Saduki itu bungkam, berkumpullah mereka  
22:35 dan seorang dari mereka, seorang ahli Taurat, bertanya untuk mencobai 
Dia:  
22:36 "Guru, hukum manakah yang terutama dalam hukum Taurat?"  
22:37 Jawab Yesus kepadanya: "Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap 
hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan segenap akal budimu.  
22:38 Itulah hukum yang terutama dan yang pertama.  
22:39 Dan hukum yang kedua, yang sama dengan itu, ialah: Kasihilah sesamamu 
manusia seperti dirimu sendiri.  
22:40 Pada kedua hukum inilah tergantung seluruh hukum Taurat dan kitab para 
nabi." 
 
Pendalaman Materi :  
Adik-adik, siapa yang suka olah raga? Apa olah raga kesukaan kalian? 
Sepakbola? Basket? Mungkin kalian seperti kakak ketika kakak seumur kalian. 
Olah raga kesukaan kakak tergantung pada musimnya. Kalau sedang musim 
bola, hari itu kakak main bola. Sekarang kakak akan mengajarkan tentang sepak 
bola. Kalian harus benar-benar memperhatikan, karena kakak akan mengajarkan 
bagian yang terpenting dari permainan sepak bola. 
 
Apakah kalian pikir kakak akan mengajarkan tentang menghadang dan 
menjegal? Tidak. Dua hal itu memang penting, tetapi apa yang akan kakak 
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ajarkan lebih penting lagi. Kakak akan mengajarkan apa yang harus kalian 
lakukan setelah kalian mencetak gol. Cepat atau lambat, kalian akan mencetak 
gol, dan pada saat kalian melakukannya kalian harus tahu bagaimana 
merayakannya. 
 
Beberapa pemain melakukan tarian khusus. Lainnya mungkin akan melompat ke 
udara dan saling memberi “tos” kepada teman satu tim. Bagaimanapun kalian 
merayakannya, ada satu hal yang harus ada dalam setiap perayaan. Kalian harus 
lari berkeliling dengan 1 jari kalian di udara, agar seluruh penonton tahu kalau 
kalian adalah nomor 1. Mungkin tim kalian tertinggal jauh di angka 40 – 7, tetapi 
kalian adalah nomor 1. 
 
Kalian tahu apa yang kakak pikirkan? Kakak pikir itu adalah masalah yang 
paling utama di dunia saat ini. Kita semua berpikir bahwa kita adalah nomor 1, 
dan hal yang terpenting dalam hidup adalah kebahagiaan kita sendiri. Sangat 
sedikit orang yang berpikir tentang kebahagiaan orang lain. 
 
Suatu hari Yesus ditanyai tentang hukum yang paling utama. Ia menjawab 
bahwa hal yang terpenting adalah mengasihi Allah dengan sepenuh hati. Lalu Ia 
menambahkan hal terpenting selanjutnya, yaitu mengasihi sesama seperti 
mengasihi diri sendiri. Yesus tidak meminta kita untuk mengasihi diri sendiri. Ia 
tahu kita akan melakukan itu tanpa disuruh. Tetapi Ia tahu bahwa satu-satunya 
cara untuk mengasihi sesama seperti diri sendiri adalah ketika kasih kita yang 
terbesar hanya untuk Allah. Ketika kita mengasihi Allah lebih dari diri kita 
sendiri, kita akan mampu mengasihi sesama sama seperti diri sendiri. 
 
Ayat Emas : 
"Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu dan dengan segenap 
jiwamu dan dengan segenap akal budimu.” (Matius 22:37) 
 
Aktivitas : (Bahan-bahan terlampir) 
Pendamping dapat memilih aktivitas yang telah disediakan sesuai dengan usia anak, 
tingkat kemampuan anak dan situasi setempat. 
 
Perutusan Misioner : 
Pendamping dapat membimbing anak supaya dapat merumuskan satu tindakan konkrit  
yang akan dilakukan sepanjang minggu itu. 
Contoh: Saya akan mendahulukan orang lain dalam mengambil makanan, baik 
di rumah maupun di tempat-tempat pertemuan. 
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Doa Penutup :  
Allah Bapa kami yang mahabaik, bantulah kami untuk mengasihi-Mu dengan 
segenap hati. Bantulah kami untuk mengasihi sesama seperti kami mengasihi 
diri kami sendiri seperti Kristus Tuhan kami. Amin. 
 
Lagu Penutup : Kasih-Nya Seperti Sungai (HPN 66) 
 

MEWARNAI GAMBAR 

HUBUNGKAN TITIK Saya mau menunjukkan kepada teman-teman 
bahwa Yesus mencintai mereka 
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MENGHUBUNGKAN TITIK 
 
Petunjuk Pengerjaan : 
Hubungkanlah titik-titik yang ada sesuai dengan urutan abjad agar menjadi    
gambar yang sempurna. Lalu warnailah gambar itu! 

 
 

Hukum Yang Utama dan Pertama 
(Matius 22:34-40) 

 

 

 

  

 
 

Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu 
dan dengan segenap jiwamu dan dengan segenap akal budimu.  

Itulah hukum yang terutama dan yang pertama. 
Dan hukum yang kedua, yang sama dengan itu, ialah:  
Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri. 
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PESAN TERSEMBUNYI 

A B C D E G H I J K L M N P R S T U W
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19

Carilah pesan tersembunyi di balik angka-angka yang ada. Caranya: Isikan huruf 
ke dalam kotak sesuai dengan nomor yang tertulis di bawahnya. Pergunakan 
rumus di atas. Jika kalian dapat mengerjakan dengan benar, maka kalimat 
tersebut merupakan isi dari Matius 22:37-39. 

                       
10 1 16 8 7 8 11 1 7  17 18 7 1 13  1 11 11 1 7 12 18

                     
4 5 13 6 1 13  16 5 6 5 13 1 14  7 1 17 8 12 18

                  
4 1 13  4 5 13 6 1 13  16 5 6 5 13 1 14 

                 
9 8 19 1 12 18  4 1 13  4 5 13 6 1 13 

                   
16 5 6 5 13 1 14  1 10 1 11  2 18 4 8 12 18

                  
10 1 16 8 7 8 11 1 7  16 5 16 1 12 1 12 18 

                      
12 1 13 18 16 8 1  16 5 14 5 15 17 8  4 8 15 8 12 18

       
16 5 13 4 8 15 8 

 
 
 
 
 
Jawaban : 
Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan 
segenap akal budimu. Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri.  


